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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengantitik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengantitik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengantitik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S se 
ش syin Sy se ey  as  
ص shad Ṣ es (dengantitik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengantitik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengantitik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengantitik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun N En 
َ wawu W We 
ي ha H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي / ا , َ  
 
fathah dan alif atau 
ya 
A a dan garis di atas 
ي َِ  kasrah dan ya I i dan garis di atas 
َ َُ  dammah dan wau  
U 
u dan garis di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ﻵ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh hurufsyamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 






















Nama  :Kiswa Badran Al-Mahi. A 
Nim  : 50300114020 
Judul :Peranan Buruh Bangunan terhadap Kesejahteraan Keluarga di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
Penelitian ini mengangkat Pokok masalah yaitu „„Peran Pekerja Buruh 
Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar‟‟ dengan sub masalah, yaitu: Bagaimana Kondisi Kehidupan 
Sosial Ekonomi Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar, Bagaimana Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam 
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar dan Bagaimana Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
kesejahteraan sosial dan sosiologi. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah 
Buruh Bangunan, di Kelurahan Laikang di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku, majalah, koran, internet, 
laporan, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tekhnik pengolahan data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi 
Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota 
Makassar yaitu Kondisi sosial ekonomi orang tua dalam kehidupan sehari-hari di 
yang digunakan untuk kebutuhan seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, dan 
keperluan pokok 2. Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam Kesejahteraan Keluarga 
di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yaitu: a.bertani 
b.menyisihkan uang untuk ditabung c.pijat refleksi d.menjual kue dan e. Tukang ojek 
3. Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan Biringkanaya 
Kelurahan Laikang Kota Makassar a.status pekerjaan tidak tetap dan b.faktor 
pendidikan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Dengan mengetahui kondisi kehidupan 
sosial ekonomi pekerja buruh bangunan dan kendala yang dihadapi para pekerja 
buruh bangunan diharapkan pemerintah dapat berperan penting dalam 
mensejahterakan buruh bangunan di kelurahan Laikang kecamatan biringkanaya kota 
makassar dan dengan adanya upaya pekerja buruh bangunan dalam kesejahteraan 
keluarga diharapakan kesejahteraan keluarga buruh bangunan dapat menjadi lebih 









A. Latar Belakang 
Ekonomi merupakan salah satu kebutuhan utama manusia. Kebutuhan 
ekonomi menuntut manusia berjuang keras untuk mencukupinya. Kebutuhan akan 
ekonomi memunculkan berbagai permasalahan yang harus dihadapi. Hal ini 
melibatkan berbagai pihak, mulai dari subyek itu sendiri hingga pihak-pihak lain 
yang ikut ambil bagian. Misalnya saja pemerintah, pemilik faktor produksi, pemilik 
modal serta para pekerja. 
Ekonomi menjadi faktor utama yang dapat memunculkan berbagai 
permasalahan. Misalnya saja kemiskinan, pengangguran, kriminalitas, dan 
sebagainya. Kondisi yang sesungguhnya harus dipahami mengenai kemiskinan yaitu 
bahwa kemiskinan merupakan fenomena yang multifaset, multidimensional, dan 
terpadu. Kemiskinan tidak hanya dilihat dari indikasi ekonomi saja, kemiskinan 
dapat juga dilihat dari indikasi terbatasnya akses terhadap informasi, pendidikan serta 
terbatasnya sumber daya alam yang ada. Selama ini hidup miskin selalu diidentikkan 
dengan kekurangan sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi ternyata hidup miskin 
merupakan permasalahan yang kompleks.1 
                                                             
1 Nining Sumarsih. “Strategi Survive Buruh Bangunan(Studi Kasus Buruh Bangunan di 
Masyarakat Pegunungan Prambanan, Dusun Malakan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. (Skripsi, 
Yogyakarta, 2009), h.2  
Namun sejatinya kemiskinan merupakan suatu permasalahan pelik yang 
harus diatasi, tidak hanya oleh pemerintah namun oleh semua pihak yang terlibat 
permasalahan tersebut. Krisis ekonomi 1997 silam menambah daftar panjang angka 
kemiskinan di Indonesia. Krisis ekonomi yang kemudian berkembang menjadi krisis 
kepercayaan diseluruh aspek kehidupan telah melumpuhkan pembangunan. 
Lumpuhnya pembangunan dan memudarnya perekonomian nasional menyebabkan 
tingkat pengangguran yang sebelumnya tak terpampang dalam kesempatan kerja 
menadi semakin besar jumlahnya, bahkan berlipat ganda akibat ambruknya berbagai 
perusahaan. PHK yang mencapai jumlah jutaan jiwa selama krisis menyebabkan 
jumlah rakyat miskin melejit dari sekitar 20 juta jiwa menjadi 90 juta jiwa.2 
Dengan modal kerja keras dan semagat hidup Buruh Bangunan di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar merupakan pekerjaan yang 
dilakukan sebagian masyarakat dalam mensejahterakan keluarganya atau memenuhi 
kebutahannya dalam sehari-hari. Dalam hal ini masyarakat di Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kepala 
keluarga ini melakukan pekerjaan sebagai buruh bangunan.  
Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah 
atau imbalan.3 seorang yang bekerja pada suatu perusahaan mengharapkan imbalan 
atau balas jasa dari hasil pekerjaannya, hal ini merupakan tujuan utama dari 
seseorang untuk bekerja. Tuntutan mengharuskan agar setiap orang bekerja dan 
                                                             
2
 Eggi Sudjana, Nasib dan Perjuangan Buruh di Indonesia. (Jakarta: Renaisan, 2005) h. 6 
3Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h. 227 
berusaha dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan karena 
sudah merupakan fitrah bagi manusia untuk dapat mewujudkan segala keinginan dan 
kebutuhan hidupnya. 
Perusahaan sudah tentu memerlukan tenaga kerja atau buruh guna menopang 
kelancaran dan keberhasilan usahanya. Bagi mereka yang tidak memiliki modal 
namun ingin meningkatkan taraf hidupnya maka mereka  mencari tempat bekerja dan 
sebagai akibatnya antara pengusaha dan pencari kerja (buruh) timbul suatu perjanjian 
kerja yang dalam istilah Fiqh disebut Aqad Ijarah Al-Amal. Al-Ijarah merupakan 
salah satu bentuk keinginan muamalah dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia.4 
Dalam UU Nomor 21 Tahun 2000 tentang serikat/serikat buruh merupakan sarana 
untuk memperjuangkan, melindungi, dan membela kepentingan dan kesejahteraan 
pekerja/buruh beserta keluarganya, serta mewujudkan hubungan industrial yang 
harmonis, dinamis dan berkeadilan.5 Sistem pengupahan merupakan kerangka 
bagaimana upah diatur dan ditetapkan sistem. Pengupahan di Indonesia pada 
umumnya didasarkan kepada tiga fungsi upah, yaitu menjamin kehidupan yang layak 
bagi pekerja dan keluarganya, mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang, 
menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja.6 
                                                             
4Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), h. 228 
5Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h.8 
6Sonny Sumarsono, Teori Dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Cet. 1; 
Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), h. 151 
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “keluarga”: ibu, bapak dan anak-
anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.7 Keluarga 
merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan tetapi mempunyai pengaruh 
yang besar bagi bangsa dan negara. Dari keluarga akan terlahir generasi penerus 
yang akan menentukan nasib bangsa. Apabila keluarga dapat menjalankan fungsi 
dengan baik, maka dimungkinkan tumbuh generasi yang berkualitas dan dapat 
diandalkan yang akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa.  Sebaliknya bila keluarga 
tidak dapat  berfungsi dengan baik, bukan tidak mungkin akan menghasilkan 
generasi-generasi yang bermasalah yang dapat menjadi beban sosial masyarakat.8 
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi 
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai, dan 
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu ikatan 
hidup yang didasarkan karena terjadinya perkawinan. 
Kewajiban suami terhadap istri, dalam suatu keluarga, yaitu seorang suami 
mempunyai kewajiban terhadap istrinya memberi nafkah lahir dan batin, mengajak 
dan membimbing istri kepada jalan kebenaran. Peran laki-laki sangat besar dan 
penting dalam kehidupan suatu keluarga. Laki-laki sebagai kepala keluarga 
bertanggungjawab penuh pada keadaan keluarganya. Seorang istri mempunyai 
peranan dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya terhadap suami maupun 
anaknya. 
                                                             
7Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia Edisi Kedua, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 471 
8Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai & Penanganan Konflik dalam Keluarga 
(Jakarta; Prenadamedia Group), h.v 
Keberhasilan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga status suami, istri 
dalam keluarga adalah sama nilainya karena saling membutuhkan antara satu sama 
lain, keluarga akan kokoh dan berwibawa apabila dari masing-masing anggota 
keluarganya yang ada dalam membentuk suatu rumah tangga tidak lepas dari peran 
seorang istri yang sangat berperan aktif, baik dalam membimbing, mendidik anak 
mendampingi suami dan membantu pekerjaan suami, bahkan sebagai tulang 
punggung keluarga dalam mencari nafkah. 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”, sejahterah ini mengandung 
pengertian dari bahasa Sangsekerta “Catera”, yang berarti payung. Dalam konteks 
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas kemiskinan, kebodohan, ketakutan, 
atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin.9 
Kesejahteraan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh setiap orang, baik 
kesejahteraan secara individu maupun kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan 
keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan juga harus secara 
keselurahan sesuai dengan ketentraman yang berarti dengan kemampuan itulah dapat 
menuju keselamatan dan ketentraman hidup. Berdasarkan definisi diatas 
kesejahteraan sosial merupakan tujuan untuk mencapai suatu keadaan yang dianggap 
sejahtera baik itu secara ekonomi, psikologis, maupun sosial.10 
 
                                                             
9Adi Fahruddin, Pengantar  Kesejahteraan Sosial (Bandung : PT Refika Aditama, 2012). h.1 
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 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah Teori Kesejahteraan Sosial, (Cet. 1; Ponogoro 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada Peran Pekerja Buruh 
Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, Peran Pekerja Buruh Bangunan 
Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Peran 
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berperan secara apa buruh atau apa saja upaya buruh 
sehingga bisa mensejahterakan keluarganya. 
 
b. Buruh Bangunan 
Dalam Kamus Besar Indonesia disebutkan bahwa buruh adalah orang bekerja 
untuk orang lain dengan mendapatkan gaji. Buruh bangunan yang dimaksud adalah 
buruh yang bekerja di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
yang dibutuhkan waktu kurang lebih 9 jam untuk bekerja. Yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah buruh yang melakukan proses pembangunan dalam kegiatan 
sehari-hari. Adapun yang dikerjakan buruh bangunan dengan berbagai macam 
material berat yang diperlukan untuk membangun struktur sebuah bangunan. Mulai 
dari mengaduk semen, mengikat bata, mengangkut bebatuan dan melakukan 
pengecoran. Demi menghasilkan pembangunan seperti gedung kantor, rumah 
pribadi, sampai jalan dan jembatan. 
c. Kesejahteraan Keluarga 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak-anaknya (keluarga inti/batih) melalui ikatan perkawinan yang sah dan 
melakukan pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup. Kesejahteraan keluarga adalah 
suatu kondisi dinamis keluarga dimana terpenuhinya semua kebutuhan fisik, 
material, mental spritiual, dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup 
wajar sesuai dengan lingkungannya serta memperoleh perlindungan. 
  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Buruh Bangunan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar? 
2. Bagaimana Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam Kesejahteraan Keluarga di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar? 
3. Bagaimana Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai Peran Pekerja Buruh 
Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. Berdasarkan pada 
penulusan tentang kajian pustaka yang menulis lakukan dilapangan, peneliti hanya 
menemukan skripsi yang berjudul: 
1. Regilna Dessyantahy Alumni Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2012 
dengan judul “Studi Kelangsungan Hidup Migran Wanita (Kasus Buruh Bangunan 
Wanita di Kota Makassar)” Skripsi ini membahas tentang buruh bangunan wanita 
yang membantu ekonomi keluarga dengan cara menjadi buruh bangunan terhadap 
peningkatan kondisi sosial ekonomi keluarga mereka, dengan kondisi sosial ekonomi 
yang meningkat, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga 
kebutuhan pendidikan anak.11 Perbedaan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran 
buruh bangunan yang memfokuskan kepada kepala keluarga dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. 
                                                             
11Regilna Dessyantahy, Studi Kelangsungan Hidup Migran Wanita (Kasus Buruh Bangunan 
Wanitadi Kota Makassar): “Skripsi” (Universitas Hasanuddin Makassar,2012). 
2. Kristina Sembiring Alumni Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sumatera Utara Medan menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2009 dengan judul 
“Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Harian Lepas (Aron) Di Kelurahan 
Padang Mas Kecamatan Kabanjahe Kebupaten Karo” Skripsi ini membahas tentang 
buruh harian lepas (aron) dalam kaitannya dengan sosial ekonomi keluarga dengan 
melihat peranan buruh terhadap perekonomian dan kehidupan sosial keluarga 
buruh.12 Perbedaan dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada upaya buruh 
bangunan terhadap kesjejahteraan keluarganya di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. 
Berdsasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik 
dari persepsi kajian maupun segi metodologi . Hal ini penelitian lebih berfokus 
bagaimana Peran Buruh Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
  
                                                             
12Kristina Sembiring, Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Harian Lepas (Aron) di 
Kelurahan Padang Mas Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo:”Skripsi” (Universitas Sumatera Utara 
Medan, 2009). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti maka tujuan 
yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui perekonomian buruh banguan terhadap kesejahteraan 
keluarga. 
b. Untuk menganalisis upaya buruh bangunan terhadap kesejahteraan keluarga. 
c. Untuk mengetahui kendala buruh bangunan untuk kesejahteraan keluarga. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis dilapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang. 
2) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para 
mahasiswa mengenai pada Peran Pekerja Buruh Bangunan Terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang 
Kota Makassar. 
3) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi 
permasalahan-permasalahan yang  menyangkut  tentang kemiskinan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar. 
2) Diharapkan penelitian ini bisa  menjadi  salah satu bahan acuan  dalam  
merumuskan beberapa kebijakan pembangunan khususnya yang 


























F. Latar Belakang 
Ekonomi merupakan salah satu kebutuhan utama manusia. Kebutuhan 
ekonomi menuntut manusia berjuang keras untuk mencukupinya. Kebutuhan akan 
ekonomi memunculkan berbagai permasalahan yang harus dihadapi. Hal ini 
melibatkan berbagai pihak, mulai dari subyek itu sendiri hingga pihak-pihak lain 
yang ikut ambil bagian. Misalnya saja pemerintah, pemilik faktor produksi, pemilik 
modal serta para pekerja. 
Ekonomi menjadi faktor utama yang dapat memunculkan berbagai 
permasalahan. Misalnya saja kemiskinan, pengangguran, kriminalitas, dan 
sebagainya. Kondisi yang sesungguhnya harus dipahami mengenai kemiskinan yaitu 
bahwa kemiskinan merupakan fenomena yang multifaset, multidimensional, dan 
terpadu. Kemiskinan tidak hanya dilihat dari indikasi ekonomi saja, kemiskinan 
dapat juga dilihat dari indikasi terbatasnya akses terhadap informasi, pendidikan serta 
terbatasnya sumber daya alam yang ada. Selama ini hidup miskin selalu diidentikkan 
dengan kekurangan sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi ternyata hidup miskin 
merupakan permasalahan yang kompleks.13 
                                                             
13 Nining Sumarsih. “Strategi Survive Buruh Bangunan(Studi Kasus Buruh Bangunan di 
Masyarakat Pegunungan Prambanan, Dusun Malakan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”. (Skripsi, 
Yogyakarta, 2009), h.2  
Namun sejatinya kemiskinan merupakan suatu permasalahan pelik yang 
harus diatasi, tidak hanya oleh pemerintah namun oleh semua pihak yang terlibat 
permasalahan tersebut. Krisis ekonomi 1997 silam menambah daftar panjang angka 
kemiskinan di Indonesia. Krisis ekonomi yang kemudian berkembang menjadi krisis 
kepercayaan diseluruh aspek kehidupan telah melumpuhkan pembangunan. 
Lumpuhnya pembangunan dan memudarnya perekonomian nasional menyebabkan 
tingkat pengangguran yang sebelumnya tak terpampang dalam kesempatan kerja 
menadi semakin besar jumlahnya, bahkan berlipat ganda akibat ambruknya berbagai 
perusahaan. PHK yang mencapai jumlah jutaan jiwa selama krisis menyebabkan 
jumlah rakyat miskin melejit dari sekitar 20 juta jiwa menjadi 90 juta jiwa.14 
Dengan modal kerja keras dan semagat hidup Buruh Bangunan di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar merupakan pekerjaan yang 
dilakukan sebagian masyarakat dalam mensejahterakan keluarganya atau memenuhi 
kebutahannya dalam sehari-hari. Dalam hal ini masyarakat di Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kepala 
keluarga ini melakukan pekerjaan sebagai buruh bangunan.  
Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah 
atau imbalan.15 seorang yang bekerja pada suatu perusahaan mengharapkan imbalan 
atau balas jasa dari hasil pekerjaannya, hal ini merupakan tujuan utama dari 
seseorang untuk bekerja. Tuntutan mengharuskan agar setiap orang bekerja dan 
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 Eggi Sudjana, Nasib dan Perjuangan Buruh di Indonesia. (Jakarta: Renaisan, 2005) h. 6 
15Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h. 227 
berusaha dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan karena 
sudah merupakan fitrah bagi manusia untuk dapat mewujudkan segala keinginan dan 
kebutuhan hidupnya. 
Perusahaan sudah tentu memerlukan tenaga kerja atau buruh guna menopang 
kelancaran dan keberhasilan usahanya. Bagi mereka yang tidak memiliki modal 
namun ingin meningkatkan taraf hidupnya maka mereka  mencari tempat bekerja dan 
sebagai akibatnya antara pengusaha dan pencari kerja (buruh) timbul suatu perjanjian 
kerja yang dalam istilah Fiqh disebut Aqad Ijarah Al-Amal. Al-Ijarah merupakan 
salah satu bentuk keinginan muamalah dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia.16 
Dalam UU Nomor 21 Tahun 2000 tentang serikat/serikat buruh merupakan sarana 
untuk memperjuangkan, melindungi, dan membela kepentingan dan kesejahteraan 
pekerja/buruh beserta keluarganya, serta mewujudkan hubungan industrial yang 
harmonis, dinamis dan berkeadilan.17 Sistem pengupahan merupakan kerangka 
bagaimana upah diatur dan ditetapkan sistem. Pengupahan di Indonesia pada 
umumnya didasarkan kepada tiga fungsi upah, yaitu menjamin kehidupan yang layak 
bagi pekerja dan keluarganya, mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang, 
menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja.18 
                                                             
16Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), h. 228 
17Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h.8 
18Sonny Sumarsono, Teori Dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Cet. 1; 
Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), h. 151 
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “keluarga”: ibu, bapak dan anak-
anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.19 Keluarga 
merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan tetapi mempunyai pengaruh 
yang besar bagi bangsa dan negara. Dari keluarga akan terlahir generasi penerus 
yang akan menentukan nasib bangsa. Apabila keluarga dapat menjalankan fungsi 
dengan baik, maka dimungkinkan tumbuh generasi yang berkualitas dan dapat 
diandalkan yang akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa.  Sebaliknya bila keluarga 
tidak dapat  berfungsi dengan baik, bukan tidak mungkin akan menghasilkan 
generasi-generasi yang bermasalah yang dapat menjadi beban sosial masyarakat.20 
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi 
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai, dan 
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu ikatan 
hidup yang didasarkan karena terjadinya perkawinan. 
Kewajiban suami terhadap istri, dalam suatu keluarga, yaitu seorang suami 
mempunyai kewajiban terhadap istrinya memberi nafkah lahir dan batin, mengajak 
dan membimbing istri kepada jalan kebenaran. Peran laki-laki sangat besar dan 
penting dalam kehidupan suatu keluarga. Laki-laki sebagai kepala keluarga 
bertanggungjawab penuh pada keadaan keluarganya. Seorang istri mempunyai 
peranan dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya terhadap suami maupun 
anaknya. 
                                                             
19Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia Edisi Kedua, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 471 
20Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai & Penanganan Konflik dalam Keluarga 
(Jakarta; Prenadamedia Group), h.v 
Keberhasilan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga status suami, istri 
dalam keluarga adalah sama nilainya karena saling membutuhkan antara satu sama 
lain, keluarga akan kokoh dan berwibawa apabila dari masing-masing anggota 
keluarganya yang ada dalam membentuk suatu rumah tangga tidak lepas dari peran 
seorang istri yang sangat berperan aktif, baik dalam membimbing, mendidik anak 
mendampingi suami dan membantu pekerjaan suami, bahkan sebagai tulang 
punggung keluarga dalam mencari nafkah. 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”, sejahterah ini mengandung 
pengertian dari bahasa Sangsekerta “Catera”, yang berarti payung. Dalam konteks 
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas kemiskinan, kebodohan, ketakutan, 
atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin.21 
Kesejahteraan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh setiap orang, baik 
kesejahteraan secara individu maupun kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan 
keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan juga harus secara 
keselurahan sesuai dengan ketentraman yang berarti dengan kemampuan itulah dapat 
menuju keselamatan dan ketentraman hidup. Berdasarkan definisi diatas 
kesejahteraan sosial merupakan tujuan untuk mencapai suatu keadaan yang dianggap 
sejahtera baik itu secara ekonomi, psikologis, maupun sosial.22 
 
                                                             
21Adi Fahruddin, Pengantar  Kesejahteraan Sosial (Bandung : PT Refika Aditama, 2012). 
h.1 
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 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah Teori Kesejahteraan Sosial, (Cet. 1; Ponogoro 
WADE : 2017), h.8 
G. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
3. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada Peran Pekerja Buruh 
Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar 
4. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, Peran Pekerja Buruh Bangunan 
Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
d. Peran 
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berperan secara apa buruh atau apa saja upaya buruh 
sehingga bisa mensejahterakan keluarganya. 
 
e. Buruh Bangunan 
Dalam Kamus Besar Indonesia disebutkan bahwa buruh adalah orang bekerja 
untuk orang lain dengan mendapatkan gaji. Buruh bangunan yang dimaksud adalah 
buruh yang bekerja di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
yang dibutuhkan waktu kurang lebih 9 jam untuk bekerja. Yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah buruh yang melakukan proses pembangunan dalam kegiatan 
sehari-hari. Adapun yang dikerjakan buruh bangunan dengan berbagai macam 
material berat yang diperlukan untuk membangun struktur sebuah bangunan. Mulai 
dari mengaduk semen, mengikat bata, mengangkut bebatuan dan melakukan 
pengecoran. Demi menghasilkan pembangunan seperti gedung kantor, rumah 
pribadi, sampai jalan dan jembatan. 
f. Kesejahteraan Keluarga 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak-anaknya (keluarga inti/batih) melalui ikatan perkawinan yang sah dan 
melakukan pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup. Kesejahteraan keluarga adalah 
suatu kondisi dinamis keluarga dimana terpenuhinya semua kebutuhan fisik, 
material, mental spritiual, dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup 
wajar sesuai dengan lingkungannya serta memperoleh perlindungan. 
  
H. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
4. Bagaimana Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Buruh Bangunan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar? 
5. Bagaimana Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam Kesejahteraan Keluarga di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar? 
6. Bagaimana Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar? 
 
I. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai Peran Pekerja Buruh 
Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan 
Laikang Kota Makassar, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. Berdasarkan pada 
penulusan tentang kajian pustaka yang menulis lakukan dilapangan, peneliti hanya 
menemukan skripsi yang berjudul: 
3. Regilna Dessyantahy Alumni Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2012 
dengan judul “Studi Kelangsungan Hidup Migran Wanita (Kasus Buruh Bangunan 
Wanita di Kota Makassar)” Skripsi ini membahas tentang buruh bangunan wanita 
yang membantu ekonomi keluarga dengan cara menjadi buruh bangunan terhadap 
peningkatan kondisi sosial ekonomi keluarga mereka, dengan kondisi sosial ekonomi 
yang meningkat, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga 
kebutuhan pendidikan anak.23 Perbedaan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran 
buruh bangunan yang memfokuskan kepada kepala keluarga dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. 
                                                             
23Regilna Dessyantahy, Studi Kelangsungan Hidup Migran Wanita (Kasus Buruh Bangunan 
Wanitadi Kota Makassar): “Skripsi” (Universitas Hasanuddin Makassar,2012). 
4. Kristina Sembiring Alumni Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sumatera Utara Medan menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2009 dengan judul 
“Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Harian Lepas (Aron) Di Kelurahan 
Padang Mas Kecamatan Kabanjahe Kebupaten Karo” Skripsi ini membahas tentang 
buruh harian lepas (aron) dalam kaitannya dengan sosial ekonomi keluarga dengan 
melihat peranan buruh terhadap perekonomian dan kehidupan sosial keluarga 
buruh.24 Perbedaan dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada upaya buruh 
bangunan terhadap kesjejahteraan keluarganya di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. 
Berdsasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik 
dari persepsi kajian maupun segi metodologi . Hal ini penelitian lebih berfokus 
bagaimana Peran Buruh Bangunan Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
  
                                                             
24Kristina Sembiring, Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Harian Lepas (Aron) di 
Kelurahan Padang Mas Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo:”Skripsi” (Universitas Sumatera Utara 
Medan, 2009). 
J. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti maka tujuan 
yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
d. Untuk mengetahui perekonomian buruh banguan terhadap kesejahteraan 
keluarga. 
e. Untuk menganalisis upaya buruh bangunan terhadap kesejahteraan keluarga. 
f. Untuk mengetahui kendala buruh bangunan untuk kesejahteraan keluarga. 
4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, antara lain: 
c. Kegunaan Teoritis 
4) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis dilapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang. 
5) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para 
mahasiswa mengenai pada Peran Pekerja Buruh Bangunan Terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang 
Kota Makassar. 
6) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
d. Kegunaan Praktis 
3) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi 
permasalahan-permasalahan yang  menyangkut  tentang kemiskinan di 
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar. 
4) Diharapkan penelitian ini bisa  menjadi  salah satu bahan acuan  dalam  
merumuskan beberapa kebijakan pembangunan khususnya yang 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah).25 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja.26 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamatiperistiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peran 
                                                             
25Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 15. 
26Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 
Buruh Bangunan terhadap Kesejahterakan Keluarga di Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.27 Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Laikang di Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar.Penelitian tentang Peran Buruh Bangunan terhadap Kesejahterakan 
Keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, karena 
didaerah tersebut sebagian dari Buruh di Kelurahan Laikang memiliki peran dan 
tanggungjawab yang sangat penting guna mensejahterakan keluarganya. Oleh karena 
itu, peneliti ingin mengetahui Peran Buruh Bangunan terhadap Kesejahterakan 
Keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
                                                             
27S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.28Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari bersama 
dalam bermasyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara 
terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikataan-perserikataan, kepercayaan 
dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan 
sebagai upaya bentuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga 
kepada hal-hal yang besar29 
2. Pendekatan Ilmu Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan ilmu kesejahteraan sosial lebih menekankan pada metode-metode 
pekerjaan sosial yang digunakan untuk membantu masalah clien secara perorangan, 
kelompok maupun masyarakat luas. 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
                                                             
28Muliati Amin, “Dakwah Jamaah”Disertasi (Makassar, PPs. UIN Alauddin, 2010), h. 129. 
29Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet.IX : Jakarta: Bina Aksara, 
1983) h. 1. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan.30 Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu 
sebanyak 7 orang Buruh Bangunan,1 orang warga dan ketua RT setempat di 
Kelurahan Laikang di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, majalah, 
koran, internet, laporan, dokumentasi, dan lain sebagainya.  Sumber data yang 
dimaksud terdiri dari pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian 
yang di peroleh untuk mendukung sumber data primer. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument ataualat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat.Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data yang 
dibutuhkan dalam sebuah penelitian.Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu 
daftarpertayaan yang telah disiapkan sebagai pedoman wawancara, pulpen 
bukucatatan, dan perekamsuara. 
 
                                                             
30Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, h. 2. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis memahami terlebih dahulu akan metode 
penelitian kualitatif, penguasaan bidang yang akan diteliti, kesiapan penulis untuk 
memasuki objek penelitian dan bagaimana tahap penelitian awal. Pada tahap 
inipenulis sendiri yang menjadi instrumen atau human instrument,31 sebagai kunci 
dalam penelitian untuk mendapat informasi awal tentang situasi dan kondisi objek 
penelitian.Setelah penulis mengetahui dan mendapatkan informasi awal maka 
selanjutnya pengembangan instrumen.Dalam pengumpulan data penulis 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.32Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-
gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
 Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang 
masalah buruh bangunan melalui pengamatan.  Di sini peneliti berperan sebagai 
pemeran serta sebagai pengamat, peneliti terjun langsung ke lapangan dan bergabung 
ke dalam kelompok buruh bangunan sekaligus melakukan pengamatan tentang 
                                                             
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, h. 231. 
32Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. VIII; Jakarta : PT  Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
masalah yang dihadapi pekerja buruh bangunan. Keberadaan peneliti disadari oleh 
informan dan mereka mengetahui bahwa mereka sedang diamati.  Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi participant observation atau observasi 
dengan partisipasi pura-pura, di mana peneliti masuk ke dalam dunia subjek, dengan 
demikian peneliti bisa mengamati secara langsung semua aktivitas dan fenomena-
fenomena yang timbul dalam lingkup observasi. 
Untuk mendapatkan data penelitian, penulis melakukan observasi, dengan 
survei lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. Hal-hal yang diobservasi adalah peristiwa yang terjadi pada buruh 
bangunan dan upaya yang dilakukan oleh buruh bangunan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya.  
2. Wawancara  
Wawancara mendalam, adalah matode dalam proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.33Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 
interview, wawancara adalah suatu metode pengumpulan berita, data atau fakta di 
lapangan.  Jawaban responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti.  Seiring 
perkembangan teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-
media tertentu, misalnya telepon, email, atau skype.Jenis wawancara yang penulis 
lakukan adalah wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman yang telah 
                                                             
33Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82. 
disiapkan sebelumnya.34Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui 
kondisi kehidupan ekonomi buruh bangunan dan bagaimana upaya yang dilakukan 
terhadap kesejahteraan keluarganya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang 
berbentuk karya misalnya karya seni,  yang dapat berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.35 Metode ini digunakan untuk 
mengetahui sejumlah data yang tertulis yang ada ditemukan dilapangan yang relevan 
dengan pembahasan penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya, 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
                                                             
34Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 186. 
35Pawito, PenelitianKomunikasiKualitatif(Cet. I; Yogyakarta PT. LKS Yogyakarta 2008), 
h. 89. 
fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.36 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
  
                                                             
36Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.37Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
 
2. Penyajian data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.38Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
                                                             
37Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008), h. 247. 
38Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang medukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.39 
 Penarikan kesimpulan sangat berguna dalam merangkum penelitian dan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Biringkanaya adalah salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatas dengan Kabupaten Maros di sebelah utara, Kabupaten 
Maros di sebelah timur, Kecamatan di sebelah dan Kecamatan Tallo di sebelah 
barat.Kecamatan Biringkanaya merupakan daerah bukan Pantai dengan ketinggian 
dari permukaan laut lebih kecil dari 500 meter. Menurut jaraknya, letak masing-
masing kelurahan ke ibukota Kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km 
2. Luas Wilayah  
Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan dengan luas wilayah 48,22 
km². Dari luas wilayah tersebut pada Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 
km², terluas kedua adalah kelurahan Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km², 
sedangkan yang paling kecil wilayahnya adalah kelurahan Untia yaitu 2,89 km². 
3. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Biringkanaya tahun 2015 
terdiri dari 7 Kelurahan, 543 RT dan 110 RW dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan 
Swakarya. 
4. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Biringkanaya dengan sejumlah anggotaya diharapkan dapat menunjang 
kegiatan pemerintah dan pembangunan. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
di Kecamatan Biringkanaya terdapat 1 unit di setiap kelurahan  
5. Aparat Pemerintah 
Kegiatan  pemerintahan di Kecamatan Biringkanaya dilaksanakan oleh 
sejumlah pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/intansi pemerintah yang 
jumlahnya 150 orang. Terdiri atas 32 laki-laki dan 118 orang perempuan. 
6. Jumlah Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2015-2016 jumlah penduduk kecamatan 
Biringkanaya mengalami peningkatan. Tampak bahwa jumlah penduduk tahun 2016 
sebesar 202.520 jiwa, pada tahun 2015 sebesar 192.612 jiwa, yang berarti rata-rata 
laju pertumbuhan penduduk 3,01 persen. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
100.978 jiwa dan perempuan sekitar 101.542 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 100 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 100 orang penduduk laki-laki. 
Kelompok umur 20-24 tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu 
32.177 jiwa menyusul umur 15-19 tahun sebesar 27.836 jiwa, sedangkan kelompok 
umur yang paling rendah populasinya adalah kelompok umur 60-64 tahun hanya 
4.987 jiwa. 
 
7. Keluarga Berencana 
Jumlah akseptor KB di Kecamatan Biringkanaya sebanyak 35.078 orang 
dengan menggunakan berbagai jenis alat kontrasepsi.Tercatat lebih banyak akseptor 
menggunakan kontrasepsi suntikan dan sebanyak 15.146 orang akseptor yang 
menggunakan alat kontrasepsi PIL. 
8. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah TK di Kecamatan Biringkanaya ada 67 
sekolah dengan 125 kelas dan 162 orang guru. Pada tingkat Sekolah Dasar, baik 
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 51 sekolah dengan 416 kelas dan 831 
orang guru. Untuk tingkat SLTP dan SLTA sederajat, data yang digunakan tahun 
ajaran 2016/2017.Tingkat SLTP baik negeri maupun swasta sebanyak 25 sekolah 
dengan 355 kelas dan 556 orang guru.Sedangkan untuk tingkat SMA baik negeri 
maupun swasta terdapat 10 sekolah dengan 156 kelas dan 289 orang guru.Dan untuk 
SMK swasta terdapat 11 sekolah. Selain itu terdapat pula sekolah yang berada 
dibawah naungan Departemen Agama, Yaitu Madrasah Ibtidayah terdapat dua 
sekolah dengan 11 kelas dan 20 orang guru. 
9. Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan tahun 2015 di Kecamatan Biringkanaya tercatat 4 
Rumah sakit umum/khusus, 4 puskesmas, 6 pustu, 6 rumah bersalin dan 102 
posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 10 orang dokter umum, 9 orang dokter gigi, 
69 paramedis dengan jumlah paramedic sebanyak 52 orang perawat 3 mantri dan 6 
Dukun bayi. 
 10. Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Biringkanaya adalah beragama Islam.Jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Biringkanaya cukup memadai, terdapat 164 Mesjid, 8 buah 
Langgar/Surau, 10 buah Gereja. 
11. Perdagangan 
Sarana perdagangan yang terdapat di Kecamatan Biringkanaya antara lain, 
Mall sebanyak 1 buah, kelompok pertokoan sebanyak 42 buah, pasar tradisional 3 
buah, SPBU 3 buah, rumah makan 4 buah dan warung makan/kedai makan/minum 
sebanyak 95 buah. 
12. Bank dan PBB 
Jumlah Bank yang ada di Kecamatan Biringkanaya sebanyak 18 buah, yang 
masing-masing terdapat di Kelurahan Paccerakkang sebanyak 5 buah.Kelurahan 
Daya 8 buah, Kelurahan Pai 1 buah, Kelurajan Sudiang Raya 1 buah dan Kelurahan 
Sudiang sebanyak 3 buah. 
Sementara itu realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kecamatan 
Biringkanaya sebanyak 7.557.994.478,- atau mencapai 63.08% dan target 
penerimaan sebesar 11.981.300.000,- . Kelurahan Daya mencapai persentase realisasi 
penerimaan PBB yang tertinggi yaitu sekitar 70.50% atau sebesar 2.231.224.906,- 
menyusul Kelurahan Pai 1.359.371.373,- dengan persentase realisasi mencapai 
56.26%. 
  
13. Struktur Organisasi  
Sebelum, dikemukakan struktur organisasi Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar, terlebih dahulu harus dipahami pengertian struktur organisasi secara 
teoritis agar memudahkan dalam meneelah pembahasan selanjutnya. Struktur 
oraganisasi menurut The Leang Gie (1976) adalah sebagai berikut “ Struktur 
organisasi adalah yang menunjukkan segenap tugas pekerjaan untuk mencapai tujuan 
organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi tersebut serta wewenang dan tanggung 
jawab anggota organisasi yang memikul tiap-tiap tugas pekerjaan itu”. Berdasarkan 
pengertian tersebut di atas, maka jelaslah kiranya betapa besar peranan organisasi 
secara keseluruhan di dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Ditinjau dari sudut organisasi, maka pemerintah Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar merupakan salah satu wujud organiasi di dalam lembaga pemerintah 
yang mempunyai tugas dan fungsi dalam proses pencapaian tujuan nasional. 
Adapun susunan atau struktur organisasi kantor Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Camat adalah Kepala Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
2. Sekretariat Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar  
3. Seksi Pemerintahan  
4. Seksi Pembangunan Masyarakat Kelurahan  
  
Adapun tugas Pokok Masing-masing Jabatan, terdiri dari : 
1. Camat berfungsi memimpin penyelenggaraan kemasyarakatan serta 
penyelenggaraan koordinasi atas kegiatan instansi vertikal dengan dinas daerah 
dan instansi vertikal lainnya dalam lingkungan wilayah kecamatan. 
2. Sekretaris Kecamatan 
a.Melakukan pembinaan administrasi dan memberikan pelayanan administrasi 
kepada seluruh satuan organisasi pemerintah kecamatan; 
b.Untuk menyelenggarakan tugas tersebut maka sekretaris Kecamatan mempunyai 
fungsi :Menyusun rencana, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaannya; 
Urusan administrasi keuangan; Urusan tatausaha, administrasi kepegawaian, 
perlengkapan dan rumah tangga; 
3. Seksi Pemerintahan 
Seksi pemerintahan mempunyai tugas melakukan urusan pemerintahan umum, 
pemerintahan kelurahan, urusan pelayanan umum, pembinaan ketentraman dan 
ketertiban wilayah, pembinaan ideologi dan politik dalam negeri serta polisi 
pamong praja. 
4. Seksi Pembangunan Masyarakat Kelurahan  
 Seksi pembangunan masyarakat kelurahan mempunyai tugas melakukan 
perencanaan dan penyusunan program, pengendalian dan pembinaan serta 
mengkoordinasikan penyusunan program dan melaksanakan pembinaan 
kesejahteraan sosial. 
 
B. Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan 
Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar. 
Kehidupan sosial ekonomi merupakan kegiatan seseorang yang 
berhubungan dengan orang lain. Manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka 
tidak dapat hidup sendiri. Dalam proses berhubungan tersebut, setiap manusia 
dituntut kemampuannya untuk berjuang keras guna memperoleh berbagai alat 
pemuas keperluannya masing-masing. Selama dalam upaya memenuhi berbagai 
macam keperluan tersebut biasanya berlangsung tidak seperti yang diharapkan, akan 
tetapi memunculkan berbagai permasalahan yang harus dihadapi dengan tidak 
mengorbankan orang lain guna mencapai tujuan pribadi yang diinginkan. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Haris 35 tahun, buruh 
bangunan yang telah menjadi buruh selama 8 tahun dan tinggal di jl. Abdul kadir 
dengan pendidikan terakhir SMP di bogor jawa barat, selepas dari SMP tidak 
melanjutkan pendidikan dikarenakan ketidak mampuannya kedua orang tua Haris 
untuk meneruskan biaya pendidikannya sampai bangku tingkat SMA sehingga 
membuat Haris selepas SMP dia langsung bekerja dan beberapa tahun kemudian dia 
menikah dan merantau di Makassar. Haris adalah seorang kepala keluarga yang 
meiliki 5 Anggota keluarga. 
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu buruh bangun bernama Haris 
bahwa  
“Kalau melihat kondisi kehidupan sosial ekonomi buruh bangunan dengan 
penghasilan sebesar Rp90.000/hari.sebenarnya tidak mencukupi  impossible 
itu cuman dikembalikan lagi pada diri kita masing-masing bagaimana kita 
mengatur, jika melihat dengan kondisi besar kecilnya suatu gaji semua 
orang itu menganggap tidak cukup tapi dikembalikan lagi pada diri kita 
bagaimana mengelolah agar tercukupi semua kebutuhan keluarga dan yang 
terpenting pekerjaan ini halal”40 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat di ketahui bahwa kondisi kehidupan 
sosial ekonomi pekerja buruh bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar tidak mencukupi hanya saja dikembalikan lagi kepada 
diri masing-masing bagaimana cara mengatur dan mengelolah agar tercukupi semua 
kebutuhan keluarga. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Ansar 28 tahun 
dengan pendidikan terakhir SMP.tinggal di Maros yang berasal dari 
Kab.Maros.seorang buruh bangunan yang tiap harinya berangkat di lokasi kelurahan 
laikang kecamatan biringkanaya kota Makassar pak Ansar pulang balik untuk kerja 
di lokasi ini. Dan memiliki 3 anak pertama yang masih  mengenjam pendidikan SD 
sedangkan anak kedua berusia 4 tahun dan ketiga masih kecil 6 bulan.Telah menjadi 
tukang buruh bangunan selama 7 tahun. 
Sedangkan yang di ungkapkan oleh Ansar yaitu: 
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“Penghasilan pekerjaan buruh bangunan Rp120.000ribu perhari sebenarnya 
telah mencukupi. Ditambah lagi ada bantuan atau usaha sampingan istri 
sayadengan begitu kita bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 
menyekolahkan anak dan keperluan pokok”41 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi kehidupan 
sosial ekonomi pekerja buruh bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassarterkait dengan penghasilan yang didapatkan sudah 
cukup terbantu perekonomian keluarga dengan penghasilan tersebut dapat memenuhi 
berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan menyekolahkan anak hingga ke 
tingkat perguruan tinggi, kesehatan dan juga memenuhi keperluan pokok. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Restu yang telah berusia 40 
tahun. Telah bekerja sebagai buruh bangunan selama 15 tahun pernah bekerja 
sebagai tukang becak, dan memiliki jumlah anak 4 yang dimana anak pertamanya 
mengikuti jejak ayahnya yang berprofesi sebagai buruh bangunan, yang setiap 
harinya berangkat kerja bersama sang anak. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Gimin 32 tahun tinggal di 
jalan Andri tonro bersama anak dan istrinya.Dan telah bekerja sebagai buruh 
bangunan selama 8 tahun lamanya.Berasalan bekerja jadi buruh agar dapat 
menafkahi anggota keluarganya. 
Kondisi sosial ekonomi orang tua dalam kehidupan sehari-hari di hadapkan 
pada suatu hal yang saling berhubungan yaitu adanya sumber-sumber penghasilan 
yang dimiliki orang tua atau keluarga dengan pendapatan  antara Rp. 1.500.000 - Rp. 
                                                             
41Ansar (28 tahun), Buruh Kelurahan Laikang, Wawancaradi Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, tanggal 28 Agustus 2018 
3.000.000 perbulanyang sifatnya terbatasdigunakan untuk membiyai atau memenuhi 
kebutuhan keluarga yang tidak terbatas baik jumlah maupun kualitas seperti pada: 
1. Bidang pendidikan 
Upaya orang tua di dalam memenuhi biaya pendidikan anggota keluarga 
sudah sangat maksimal. Bahkan sebagian besar keluarga buruh mengatakan bahwa 
untuk membiayai sekolah anak-anak mereka bukan merupakan hal yang berat 
apalagi dikatakan susah. Setiap orang yang bekerja sebagai buruh bangunan ini 
senantiasa memberikan memotivasi kepada anak-anak, adik-adik dan bahkan 
kepenakan mereka agar dapat menempu pendidikan formal yang memadai. 
Meskipun keinginan dan motivasi orang tua yang begitu besar untuk 
menyekolahkan anggota keluarga dengan satu harapan agar anggota keluarga sebagai 
generasi yang akan datang tidak mengikuti jejak mereka yang berprofesi sebagai 
buruh bangunan. Dalam meningkatkan pendidikan anggota keluarga berusaha secara 
maksimal guna tercapainya cita cita pendidikan yang lebih tinggi di masa 
mendatang. Guna mencapai cita-cita tersebut orang tua meskipun bekerja sebagai 
buruh bangunan akan tetapi masih menyisihkan waktu mereka untuk memberikan 
pemahaman tentang pentingnya suatu pendidikan bagi anggota keluarganya. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Rusli 29 
tahun.Tinggal di antang yang berasal dari Kab.Bantaeng rusli telah bekerja sebagai 
buruh bangunan selama 4 tahun lamanya.Memiliki 1 orang anak yang masih duduk 
dibangku sekolah 2 SD yang masih berusia 8 tahun.Pak rusli memilih bekerja 
sebagai buruh bangunan karena memiliki pendidikan yang rendah tamatan SD saja. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rusli bahwa 
“Penghasilan sebagai buruh bangunan saya gunakan untuk membiayai 
pendidikan anak yang masih duduk di bangku sekolah 2 SD, saya berharap 
agar anak saya sebagai generasi yang akan datang tidak mengikuti jejak 
bapaknya yang brofesi sebagai buruh”42 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa sebagai buruh 
bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
Pendidikan terkait dengan bagaimana cara untuk buruh bangunan mendapatkan biaya 
pada anaknya agar bisa melanjutkan studinya. 
2. Bidang Kesehatan 
Kesehatan bagi anggota keluarga pekerja buruh bangunan yang ada 
merupakan salah satu bidang kehidupan yang harus terpenuhi, karena tanpa 
kesehatan mustahil para pekerja buruh banguan tersebut dapat melaksanakan aktifitas 
mereka dengan baik dan maksimal. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Amir 33 
tahun.Tinggal di jalan sandrangan bersama istri dan anak, dan memilih bekerja 
sebagai buruh bangunan agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan juga merawat 
anak serta istrinya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu buruh bangunan Bapak 
Amirbahwa 
“Untuk memenuhi biaya kesehatan dalam keluarga saya sebagai buruh  
bangunan, saya memiliki Kartu Indonesia Sehat (KIS) atau BPJS yang di 
bayar tiap bulannya sesuai golongan kemampuan di gunakan untuk berobat 
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kerumah sakit. Manfaat KIS atau BPJS yang diberikan kepada saya sebagai 
buruh bangunan sangat besar.Jika ada keluarga saya yang sakit tinggal 
memperlihatkan kartu tersebut kepada pegawai yang ada di rumah sakit atau 
Puskesmas.‟‟43 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa sebagai buruh 
bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.Dengan 
adanya Kartu Indonesia Sehat (KIS) atau BPJS dari pemerintah dapat meringankan 
kondisi sosial ekonomi terhadap kesehatan keluarga kami sebagai buruh bangunan. 
3. Keperluan Pokok 
Keperluan pokok yang mendasar bagi setiap manusia terdiri dari keperluan 
sandang, pangan dan papan. Pada zaman yang modern ini keperluan manusia 
semakin beragam. Hal tersebut tercermin pada tingkat keperluan masyarakat yang 
semakin beragam dan semakin meningkat, sehingga mengakibatkan masyarakat 
kesulitan dalam hal menentukan mana keperluan primer dan mana keperluan 
sekunder. Namun, dari sekian banyak keperluan manusia, keperluan pangan, 
sandang, dan papan masih menjadi keperluan pokok yang mesti selalu menempati 
urutan atas dalam hal permintaan keperluan masyarakat. 
Pangan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, bahkan pangan 
termasuk faktor utama dalam kehidupan para buruh dan keluarganya sehingga 
mereka dapat melaksanakan aktivitas sehari-harinya.Para buruh sebelum berangkat 
kerja setiap pagi hari harus sarapan.Bagi mereka yang tidak sempat sarapan pagi 
karna terlambat bangun pagi, maka juru masak sudah meyediakan makanan untuk 
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dibawah ke tempat kerja.Sedangkan bagi yang sudah habis sarapan mereka hanya 
bawah air minum.Untuk memenuhi keperluan sandang para buruh bangunan ini 
meyerahkan semua keperluan rumah tangga kepada istri, dan bagi yang belum 
berkeluarga mereka menyerahkan hasil pendapatan kepada orang tua mereka 
khusunya ibu. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Lukman 28 tahun 
yang telah melakukan pekerjaan sebagai buruh bangunan selama 6 tahun, yang 
mempunyai 2 anak, anak pertama yang masih sekolah kelas 2 SD dan yang terakhir 
masih berumur 2 tahun. Tinggal di dekat tempat ia bekerja yaitu di Permata Sudiang 
Raya bersama keluarganya. Alasan bekerja menjadi buruh bangunan agar dapat 
memenuhi keperluan keluarga. 
Sebagaimana yang diungkapkan salah satu buruh bangunan bernama 
Lukman bahwa 
“Dengan melihat status pendidikan terakhir saya yang minim hanya mampu 
menjadi seorang buruh bangunan  yang sudah saya jalani selama 6 tahun. 
Saya dapat memenuhi keperluan pokok sehari-hari keluarga saya.‟‟44 
 
Berbicara tentang penghasilan yang terima oleh buruh bangunan, tentu saja 
tidak terlepas dari sumber mata pencaharian yang ditekuni di satu sisi, dan pada sisi 
yang lain bagaimana penghasilan tersebut mereka manfaatkan. Hasil wawancara 
dengan para informan menunjukkan bahwa penghasilan yang mereka peroleh dari 
                                                             
44Lukman (28 tahun), Buruh Kelurahan Laikang, Wawancaradi Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, tanggal 28 Agustus 2018 
hasil pekerjaan sebagai buruh bangunan (baik sebagai tukang maupun sebagai anak 
buah) dimanfaatkan untuk membiayai berbagai jenis keperluan anggota 
keluarga.Maksudnya, manfaat dari penghasilan yang diperoleh sebagai buruh 
bangunan sangat besar, karena dengan penghasilan tersebut anggota keluarga dapat 
memenuhi keperluannya yang pada gilirannya dapat bertahan hidup sebagaimana 
warga lainnya.Pendapatan yang diperoleh dari hasil upah kerja sebagai buruh 
bangunan, dikeluarkan untuk mengatasi masalah dikonsumsi anggota keluarga, 
seperti keperluan makanan, minuman, perumahan, pakaian, pendidikan, kesehatan, 
transportasi, rokok, peralatanelektronik (handphone dan televisi). Biaya yang 
dikeluarkan juga cukup besar, terutama untuk keperluan rumah tangga dan cicilan 
motor. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Munir ketua RT yang 
telah menjabat sebagai ketua RT selama 12 tahun tinggal di jalan laikang. 
Berbicara kondisi kehidupan sosial ekonomi buruh bangunan yang ada di kelurahan 
Laikang kecamatan Biringkanaya kota makassar ketua RT bapak Munir berpendapat 
mengenai kondisi kehidupan sosial ekonomi buruh bangunan. 
Sebagaimana di ungkapkan oleh ketua RT bapak Munir bahwa 
“Pekerjaan mereka sangat bagus dan saya sebagai RT disekitar sini 
mendukung karna saya sebagai RT setempat tidak mempunyai hak untuk 
melarang mereka bekerja sebab mereka juga punya tanggung jawab untuk 
memenuhi keperluan sehari-hari keluarganya. Dan saya juga sebagai RT 
setempat harus mendukung pekerjaan mereka sebagai buruh yang penting 
orang yang punya bangunan telah memenuhi syarat pemerintah dalam 
membangun artinya mereka membayar pajak IMB dan mereka yang bekerja 
buruh bangunan di bangunan tersebut mampu menjaga kebersihan sekitar 
bangunan agar masayarakat setempat tidak keberatan”45 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak safaruddin adalah 
seorang kepala keluarga yang tinggal dijalan laikang bersama 
keluarganya.Sebagaimana diungkap pula oleh salah seorang warga bapak 
Safaruddinsekitar bangunan mengakatan bahwa 
“Saya sebagai warga setempat yang berdekatan dengan bangunan tempat 
buruh berkerja berpendapat sama dengan bapak RT bahwa kita tidak punya 
hak untuk melarang mereka bekerja karena mereka punya keluarga yang 
harus diberi nafkah dari pekerjaan mereka sebagai buruh bangunan yang 
penting mereka menjaga kebersihan seusai melakukan kegiatan sekitar 
bangunan tersebut agar masyarakat lain disekitar pula tidak terganggu”46 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat di ketahui bahwa sebagai ketua RT 
dan warga setempat sangat mendukung sekali dengan adanya para pekerja buruh 
bangunan karena mereka juga mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya dari pekerjaan mereka sebagai buruh bangunan. 
C. Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. 
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Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan mencari jalan keluar.47 
Upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan 
mengerahkan tenaga dan pikiran.Upaya memang bisa mencakup berbagai 
bidang.Upaya biasanya bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan, 
bukan menurunkan atau malah membuat gagal suatu tujuan. Upaya yang dimaksud 
dalam hal ini adalah bagaimana cara seorang buruh bangunanuntuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. 
Upaya buruh bangunan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar adalah selain menjadi 
seorang buruh bangunan juga berupaya menambahkan penghasilan diluar dari 
profesinya sebagai seorang buruh untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.Buruh 
bangunan yang ada di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
melakukan Pekerja bangunan selama 6 hari atau libur sekali seminggu. Selebihnya 
memanfaatkan waktunya untuk melakukan pekerjaan tambahan  yaitumenjadi petani, 
usaha kecil-kecilan dan pekerjaan lainya. 
Para pekerja bangunan yang juga biasa di panggil buruh bangunan ini 
biasanya akan membangun bangunan pribadi, pembangunan dari gedung kantor 
bahkan juga pembangunan jembatan maupun jalan. Mereka adalah pekerja yang 
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sangat di butuhkan dan jasa yang mereka tawarkan amatlah berharga.Walaupun 
pekerjaan hanya sebagai buruh bangunan bukan berarti tidak memiliki potensi atau 
peluang membuka usaha sampingan dan kerjaan sampingan. Adapun ide usaha 
sampingan yang di jalani pekerja buruh bangunan yaitu: 
1. Bertani 
Pada hakikatnya setiap manusia akan selalu berupaya untuk dapat terus 
mempertahankan hidupnya, salah satu upaya tersebut tentunya dengan bekerja. 
Seseorang melakukan pekerjaan adalah untuk mendapatkan penghasilan.Dengan 
demikian mereka berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan bekerja manusia berusaha untuk dapat 
memenuhi setiap kebutuhan hidup dari penghasilan yang ia peroleh dari bekerja baik 
pekerjaan pokoknya maupun dari pekerjaan sampingan. Jenis pekerjaan sangat 
penting bagi penduduk, terutama penduduk yang sudah berkeluarga, karena sebagai 
anggota keluarga mereka mampunyai tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. Dari jenis pekerjaan seseorang maka akan diperoleh 
pendapatan yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan seseorang. 
Sebagai mana di ungkapkan oleh rusli bahwa 
“Selain saya berkeja sebagai buruh bangunan perkejaan sampingan saya itu 
bertani tujuan lagi-lagi hanya satu untuk memenuhi kehidupan 
keluarga.melakukan pekerjaan sampingan bagi saya sangat membantu 
dikarenakan waktu bertani kadang saya lakukan dengan di waktu luang saja 
atau sembari menunggu panggilan pekerjaan menjadi buruh bangunan 
kembali.Bertani dapat mengurangi beban dalam keluarga karena hasil 
panenbiasa 3 bulan sekali jadi hasil dari panen tersebut biasa untuk saya 
komsumsi dengan keluarga.Dan jika kalau ada keperluan mendadak seperti 
memerlukan uang biasa juga saya menjual hasil panen tersebut.Dengan 
begitu sangat membantu dari segi ekonomi kami”48 
Hal yang sama diungkap pula oleh Bapak Restu mengakatan bahwa 
“Mencari pekerjaan sampingan sesuai keahlian kita itu sudah cukup untuk 
memenuhi kehidupan sehari-hari.contohnya perkerjaan sampingan  sebagai 
petani karena pada dasarnya kondisi status pendidikan yang 
minimmembuat saya harus menjadi buruh dan petani disela waktu luang 
guna mendapatkan penghasilan tambahan‟‟49 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa upaya buruh 
Bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan bertani sudah cukup membantu 
perekonomian keluarga. 
  
                                                             
48Rusli (29 tahun), buruh Kelurahan Laikang, wawancara di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanya Kota Makassar, Tanggal 28 Agusutus 2018 
49Munir (49 tahun), buruh Kelurahan Laikang, wawancara di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanya Kota Makassar, Tanggal 28 Agusutus 2018 
2. Menyisihkan uang untuk ditabung dan melakukan kegiatan arisan 
Manfaat menabung memang tidak bisa dipungkiri kegunaannya bagi 
kehidupan, terlebih pada bidang keuangan. Menabung secara sederhana merupakan 
langkah menyisihkan sebagian dana dari penghasilan untuk disimpan. 
Sebagaimana diungkapkan  oleh salah satu buruh bangunan bernama Amir bahwa 
“Saya juga menyisihkan sebagian dana dari penghasilan saya untuk 
berjaga-jaga mengatasi kehilangan pekerjaan, karena sebagai buruh 
bangunan setelah menyelesaikan suatu proyek saya harus menunggu 
adanya panggilan pekerjaan menjadi buruh kembali.Dengan begitu 
menabung adalah salah satu cara untuk merencanakan serta mempersiapkan 
tabungan untukhari kedepan agar tidak stress dikemudian hari”50 
Hal yang sama diungkap pula oleh Bapak Gimin bahwa 
“Istri saya juga ikut dalam kegiatan arisan tujuannya sama saja untuk 
menabung, dengan hasil arisan tersebut saya bisa memenuhi keperluan 
sehari-hari kedepannya.”51 
Berdasarkan pernyataan tesebut, dapat diketahui bahwa upaya buruh 
bangunan di Kelurahan Laikang KecamatanBiringkanaya Kota Makassar untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan sengaja menyisihkan uang dan 
melakukan arisan.Dengan tujuanbisa dipergunakan untuk mengantisipasi keadaan 
mendadak yang bisa datang tiba-tiba. 
  
                                                             
50Amir (28 tahun), buruh Kelurahan Laikang, wawancara di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, Tanggal 29 Agustus 2018 
51Gimin (41 tahun), Kepala Tukang Kelurahan Laikang, wawancaradi Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, tanggal 28 Agustus 2018 
3. Pijat Refleksi 
Pijat refleksi merupakan pekerjaan pijat refleksi yaitu pijat saraf yang di 
tujukan untuk menghilangkan atau mengurangi penyakit seseorang.Pekerjaan 
sampingan hal ini dilakukan oleh sebangian kecil buruh bangunan saja. 
Sebagaimana  diungkapkan oleh salah satu buruh bangunan bernama Haris 
bahwa: 
“Andai kata saya tidak mempunyai pekejaan sampingan seperti ini saya jadi 
kualahan, dalam bekerja jadi pijat refleksi saya kerja setiap hari full 
time.Kalau pasien saya masuk 2-3 orang/hari lebih banyak jujur dalam 
perorang bisa sampai Rp 100.000-150.000rb dan kerjanya hanya sejam 
saja.”52 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dengan usaha yang 
dilakukan buruh bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar, untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya terkait dengan usaha 
sampingan menjadi tukang pijat refleksi sudah cukup membantu, terlebih lagi jika 
ditambah dengan penghasilan upah dari sebagai buruh bangunan. Maka dengan 
adanya usaha tersebut perekonomian keluarga buruh bangunan dapat menutupi 
berbagai kebutuhan keluarga, mulai dari kebutuhan makan sehari-hari, kebutuhan 
pendidikan anak, pembayaran rumah sewa dan lain sebagainya. 
4. Menjual kue 
Menyediakan makanan ringan seperti kue untuk sarapan merupakan ide 
bisnis sampingan yang bagus. Hal inidikarenakan banyak karyawan yang kerepotan 
menyediakan sendiri sarapannya. 
                                                             
52Haris (35 tahun), buruh Kelurahan Laikang, wawancara di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, Tanggal 28 Agustus 2018 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh bapak Ansar bahwa 
“istri saya juga ikut membantu untuk menambah penghasilan dengan 
usahanya yangberjualan kue. Penghasilan yang didapat dalam sehari itu 
Rp30.000 kadang Rp40.000 walaupun penghasilannya juga tidak menentu. 
Tetapi sangat membantu menambah penghasilan yang dapat digunakan 
dalam keperluan sehari-hari”53 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa upaya buruh bangunan di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar  untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga terkait dengan berjualan kue dapatmenambah penghasilan. 
Juga guna membantu keuangan dan kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi. 
5. Tukang Ojek 
Menjadi tukang ojek adalah pilihan yang diambil oleh sejumlah orang 
meskipun penghasilan yang diperoleh rendah dan tidak stabil namun pekerjaan ini di 
lakoni sebagai pekerjaan sampingan yang dapat menghasilkan uang. Selain 
pekerjaan utama sebagai buruh bangunan tujuan utama menjalankan pekerjaan 
sampingan sebagai tukang ojek yaitu tidak lain agar kebutuhan ekonomi dalam 
keluarga mereka tercukupi. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh bapak lukman bahwa 
“kami buruh bangunan disini biasa libur saat hari minggu , nah disitu 
biasanya saya manfaatkan hari liburku untuk menjalani profesi pekerjaan 
sampingan saya sebagai tukang ojek guna menambah biaya-biaya 
kebutuhan sehari-hari keluarga saya. Kalau berbicara tentang berapa 
penghasilan  dari pekerjaan sampingan menjadi tukang ojek itu tidak terlalu 
banyakterkadang didapat dalam sehari 30-40 perhari tergantung dari 
                                                             
53Ansar (28 tahun), buruh bangunan Kelurahan Laikang, wawancara  di Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Tanggal 28 Agustus 2018 
banyaknya penumpang. Apalagi dilihat zaman sekarang semua sudah 
canggih sudah banyak ojek online sedangkan saya hanya menjalankan 
profesi ini sebagai tukang ojek biasa saja yang hanya mangkal dekat rumah 
ketika hari minggu.‟‟54 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa upaya buruh bangunan di 
Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar  untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga terkait dengan menjadi tukang ojek dapat menambah 
penghasilan. Juga guna membantu keuangan dan kebutuhan sehari-hari bisa 
terpenuhi. 
 
D. Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan 
Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan pengertian kendala adalah 
halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah 
pencapaian sasaran.55Kendala memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan 
terlaksana dengan baik apabila ada suatu kendala yang mengganggu pekerjaan 
tersebut.Kendala yang dihadapi buruh bangunan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga di Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
1. Status pekerjaan tidak tetap/tidak berkesinambungan 
                                                             
54Lukman ( 28 tahun), buruh bangunan Kelurahan Laikang, wawancara di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Tanggal 28 Agustus 2018 
55Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal. 667. 
Tenaga kerja didominasi oleh para orang tua yang bekerja untuk 
memenuhikebutuhan keluarganya. Pada sebagian orang tua yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah, pada umumnya mereka mencari nafkah di sektor informal salah 
satunya menjadi buruh bangunan atau kuli bangunan. Akibat kebutuhan hidup yang 
semakin meningkat para orang tua mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya karena status pekerjaan yang tidak tetap atau tidak berkesinambungan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang buruh bangunan bapak Gimin 
bahwa: 
“Kendala yang sering dihadapi salah satunya adalah status pekerjaan yang 
tidak tetap, misalnya proyek yang kami kerjakan sudah selesai.Tidak 
menutup kemungkinan kami bisa mendapatkan proyek selanjutnya. Kadang 
butuh waktu 2-3 minggu untuk bisa dapat panggilan jadi buruh bangunan 
kembali”56 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat di ketahui bahwa karena pekerjaan 
buruh bangunan adalah membangun, maka sifatnya tidak tetap. Pekerjaan tersebut 
akan segera berakhir ketika bangunannya sudah selesai. Hal inilah yang dapat  
menjadi faktor penghambat bagi para pekerja buruh bangunan di Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
2. Faktor pendidikan 
Pendidikan memiliki banyak fungsi salah satunya yaitu untuk 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan-kemampuan lainnya yang 
                                                             
56Gimin (41 tahun), Kepala Tukang Kelurahan Laikang, Wawancaradi Kelurahan Laikang 
Kecamatan Biringkanaya, tanggal 28 Agustus 2018 
 
diperlukan dalam memasuki dunia kerja. Pendidikan sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga, banyak buruh bangunan hanya sekolah paling 
tinggi SMP, pada umumnya para buruh bangunan di Kelurahan Laikang Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar yang memiliki pendidikan yang rendah sehingga 
mengalami kesulitan untuk mengembangkan usaha kemampuannya karena 
rendahnya keterampilan yang dimiliki. Pendidikan salah satu faktor kendala buruh 
bangunan dalam kesejahteraan keluarganya. 
Hal yang diungkapkan bapak restu bahwa 
“pendidikan tentu sangat berpengaruh penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga karena dengan pendidikan kita semua dapat memiliki 
ilmu dan pengalaman yang sangat banyak, beda dengan saya yang hanya 
tamatan SD saya putus sekolah karena tidak ada biaya untuk meneruskan 
bangku sekolah ketingkatan SMP. Akhirnya saya berhenti dan memilih 
untuk bekerja membantu orangtua.”57 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dengan 
meningkatkan taraf pendidikan maka akan memberikan pengaruh besar bagi 
peningkatan kehidupan keluarga. kendala yang di hadapi buruh bangunan dalam 
kesejahteraan keluarga dalam penelitian ini adalah dikarenakan faktor pendidikan 




                                                             
57Restu (27 tahun), Buruh Bangunan Laikang,  Wawancara  di Kelurahan Laikang Kecamatan 




Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka pada 
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian yaitu: 
1.   Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan 
Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar yaitu Kondisi sosial ekonomi 
orang tua dalam kehidupan sehari-hari dihadapkan pada suatu hal yang saling 
berhubungan yaitu adanya sumber-sumber penghasilan yang dimiliki orang tua 
atau keluarga (pendapatan) yang sifatnya terbatas yang akan digunakan untuk 
membiayai pendidikan dan  memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
2.  Upaya Pekerja Buruh Bangunan dalam Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 
Laikang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yaitu: melakukan usaha 
sampingan seperti bertani, menyisihkan uang untuk ditabung dan melakukan 
kegiatan arisan, pijat refleksi, menjual kue, dan tukang ojek pangkalan. 
3.  Kendala yang dihadapi Para Pekerja Buruh Bangunan di Kecamatan 
Biringkanaya Kelurahan Laikang Kota Makassar yaitu status pekerjaan tidak 
tetap/tidak berkesinambungan dan faktor pendidikan. 
  
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan mengetahui kondisi kehidupan social ekonomi pekerja buruh bangunan 
dan kendala yang dihadapi para pekerja buruh bangunan diharapkan pemerintah 
dapat berperan penting dalam mensejahterakan buruh bangunan di kelurahan 
Laikang kecamatan biringkanaya kota makassar 
2. Dengan adanya upaya pekerja buruh bangunan dalam kesejahteraan keluarga 
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Keterangan Gambar 1: 
Wawancara dengan Bapak Ansar 
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Keterangan Gambar 4: 
Perumahan baru tempat buruh bangunan bekerja 
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Keterangan Gambar 5: 
Wawancara dengan Bapak Haris 
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